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PAMEKASAN – Polres Pamekasan Polda Jawa Timur (Jatim) menunjukkan
kepedulian dan empati kepada masyarakat yang terdampak bencana alam di
Dusun Paseset Timur, Desa Sana Daya, Kecamatan Pasean, Pamekasan
Madura.

Dengan menyalurkan bantuan kemanusiaan, Polres Pamekasan Polda Jatim



memberikan bantuan obat-obatan kepada para pengungsi.

Bantuan tersebut diserahkan oleh Kasidokkes Polres Pamekasan, Iptu Sugino
didampingi Kapolsek Pasean AKP Gunarto kepada Kepala Desa Sana Daya Hj.
Uswatun Ekasanah. 

Tidak hanya memberikan bantuan obat-obatan, Polres Pamekasan juga
memberikan pelayanan kesehatan gratis.

Kapolres Pamekasan AKBP Hendra Eko Triyulianto melalui Kasi Humas Polres
Pamekasan, Ipda Yoni Evan Pratama menyampaikan bahwa bantuan ini
merupakan wujud nyata kehadiran Polri khususnya Polres Pamekasan bagi
masyarakat yang tengah mengalami musibah. 

“Kami berharap bantuan tersebut dapat meringankan beban warga yang sedang
mengungsi saat ini, sekaligus menjadi penguat moril di tengah situasi sulit," ujar
Ipda Yoni.

Kasi Humas Polres Pamekasan menegaskan, Polri akan selalu ada untuk
Masyarakat, sesuai dengan tugasnya sebagai pelindung, pengayom dan pelayan
Masyarakat.

Sementara itu Kepala Desa (Kades) Sana Daya, Hj. Uswatun Ekasanah
menyampaikan apresiasi dan terimakasih atas kepedulian Polres Pamekasan
kepada warganya yang sedang ditimpa musibah bencana alam.

"Terimakasih banyak kepada Pak Kapolres dan seluruh anggota Polres
Pamekasan yang mana benar - benar mewujudkan bahwa Polri untuk
masyarakat," ungkapnya.

Kades Sana Daya itu menyebutkan berdasar data yang dihimpun, fenomena
tanah bergerak di Desa Sana Daya, Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan,
pada hari Minggu tanggal 18 Januari 2026, yang menyebabkan puluhan rumah
rusak berat dan warga terpaksa mengungsi. 

Bencana yang dipicu intensitas hujan tinggi ini melanda Dusun Barat Gunung
dan Paseset Timur, mengakibatkan retakan tanah sepanjang 35 meter dan
kedalaman 1,5 meter, merusak setidaknya 10-16 rumah serta fasilitas umum. (*)


